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Abstrak. Penelitian ini merupakan penelitian Reseach and Development (R&D) dengan model 4D. 

Tujuan penelitian ini ialah menghasilkan E-LKPD dengan pendekatan Realistic Mathematics 

Education menggunakan software articulate storyline 3 pada materi trigonometri kelas X SMA yang  

valid dan praktis. Penelitian ini menggunakan instrumen penelitian berupa lembar validasi instrumen, 

lembar validasi produk, serta angket respon guru dan peserta didik. Data yang diperoleh dari 

penelitian ini ialah data kualitatif yang kemudian diubah menjadi data kuantitatif dengan memberi 

skor pada setiap pernyataan dalam angket. Validasi ahli materi diperoleh rata-rata persentase sebesar 

91,82 %. Hasil validasi media diperoleh rata-rata persentase secara keseluruhan sebesar 85,00%. Hasil 

validasi kebahasaan oleh ahli bahasa memperoleh persentase rata-rata 86,67%. Untuk kepraktisan 

produk, angket respon peserta didik memperoleh persentase keseluruhan sebesar 84,58% dan angket 

respon oleh guru memperoleh persentase sebesar 90,00%.  

Kata kunci: Pengembangan, E-LKPD, Realistic Mathematics Education, Trigonometri 

 

Abstract. This research is a Research and Development (R&D) study with the 4D model. The 

purpose of this research is to produce an electronic worksheet with a Realistic Mathematics Education 

approach using articulate storyline 3 software on trigonometry material for class X SMA which is 

valid and practical. This study used research instruments in the form of instrument validation width, 

product validation sheet, and teacher and student response questionnaires. The data obtained from this 

research is qualitative data which is then converted into quantitative data by giving a score to each 

statement in the questionnaire. Material expert validation obtained an average percentage of 91.82% 

with very valid criteria. The results of media validation obtained an overall average percentage of 

85.00% with very valid criteria. The results of language validation by linguists obtained an average 

percentage of 86.67% with very valid criteria. For product practicality, the learner response 

questionnaire obtained an overall percentage of 84.58% with very practical criteria. While the 

response questionnaire by the teacher obtained a percentage of 90.00% with very practical criteria.  

Keywords: Development, Electronic Worksheet, Realistic Mathematics Education, Trigonometry 

 

Pendahuluan 

Saat ini Indonesia telah memasuki era revolusi indu 4.0 yang mana pada era ini terjadi 

perkembangan teknologi informasi yang begitu pesat. Kemajuan teknologi dan informasi ini 

tentunya juga memberi perubahan serta tantangan di dunia pendidikan sehingga dunia 

pendidikan dituntut untuk menyesuaikan dengan perkembangan zaman yang canggih ini. 

Selain itu, kemajuan teknologi juga membantu pendidik agar dapat mencapai tujuan dalam 

proses pembelajaran. Pembelajaran merupakan proses kegiatan belajar mengajar yang 

terdapat peserta didik dan pendidik didalamnya. Bahan ajar dapat diartikan bahan-bahan atau 

materi pelajaran yang disusun secara lengkap dan sistematis berdasarkan prinsip-prinsip 

pembelajaran yang digunakan guru dan siswa dalam proses pembelajaran (Magdalena et al., 
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2020). Cahyadi, (2019) menyebutkan bahwa bahan ajar berisi informasi baik cetak maupun 

elektronik yang digunakan oleh peserta didik untuk mencapai tujuan pembelajaran. Bahan 

ajar dapat diartikan bahan-bahan atau materi pelajaran yang disusun secara lengkap dan 

sistematis berdasarkan prinsip-prinsip pembelajaran yang digunakan guru dan siswa dalam 

proses pembelajaran (Magdalena et al., 2020). Bahan ajar yang dikembangkan juga harus 

dapat menjawab dan memecahkan masalah atau kesulitan dalam belajar (R & Susanti, 2019). 

Oleh karena itu perlu adanya bahan ajar yang baik agar dapat mencapai tujuan pembelajaran. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru matematika SMA Negeri di 

Tanjungpinang, pada pembelajaran matematika disekolah tersebut masih menggunakan 

bahan ajar cetak berupa buku paket dan LKS. Dengan perkembangan teknologi yang ada, 

peserta didik tentunya akan merasa kurang tertarik dan pembelajaraan akan monoton jika 

bahan ajar hanya menggunakan LKS yang masih berbentuk cetak. Hal ini sejalan dengan 

penelitian (Gustina, 2018) yang mengatakan bahwa penggunaan LKPD cetak menyebabkan 

peserta didik merasa kesulitan menerima materi yang disampaikan oleh pendidik karena 

kurangnya minat untuk belajar. Arum Farkhati, (2019) mengatakan bahwa E- LKPD 

merupakan bagian dari E-learning yang berupa media pembelajaran LKPD yang berbasis 

electronic atau internet untuk mendukung kegiatan belajar peserta didik. E-LKPD adalah 

lembar kerja peserta didik berbentuk electronic yang dapat digunakan dimanapun dan 

kapanpun dengan menggunakan laptop atau smartphone (Apriliyani & Mulyatna, 2021). 

Aplikasi ini diharapkan agar dapat membantu pendidik mengembangkan bahan ajar yang 

dapat memuat teks, gambar, vidio, animasi, suara dan grafik. Selain itu, ArticulateSstoryline 

3 merupakan perangkat lunak yang difungsikan sebagai media komunikasi atau presentasi 

(Pratama, 2019). Adapun beberapa keunggulan yang dimiliki Articulate Storyline menurut 

penelitian oleh (Sari & Harjono, 2021) yaitu memiliki fitur penambahan karakter, berbagai 

macam kuis, link Uniform Resource Locator (URL) dan tombol, terdapat pula layer yang 

dapat memisahkan objek yang satu dengan yang lainnya, terdapat trigger yag dapat berfungsi 

mengarahkan tombol ketempat yang kita inginkan. Hal ini menjadi alasan peneliti memilih 

menggunakan software articulate storyline 3 untuk mengembangkan E-LKPD dengan 

harapan dapat menciptakan bahan ajar yang menarik dan menyenangkan dalam kegiatan 

pembelajaran disekolah. 

Matematika merupakan salah satu bidang studi yang memiliki peranan penting dalam 

pendidikan (Nurmala et al., 2021). Salah satu materi matematika yang selalu dianggap sulit 

oleh siswa yaitu materi trigonometri. Sebagaimana yang dikatakan oleh (Kepa, 2019) bahwa 

perbandingan trigonometri adalah materi yang cukup dianggap sulit bagi siswa tetapi materi 

perbandingan trigonometri adalah materi yang penting bagi siswa karena konsep trigonometri 

ini banyak digunakan sebagai materi prasyarat untuk materi lainnya. Hal ini juga diperkuat 

oleh penelitian (Suendarti & Liberna, 2021) berdasarkan hasil analisis pemahaman konsep 

matematika peserta didik diperoleh nilai rata-rata kemampuan pemahaman konsep 

matematika peserta didik kelas X MIPA SMA Muhammadiyah 2 Beji Depok dalam materi 

perbandingan trigonometri adalah 59,81 dengan kategori rendah. Selain itu, dalam penelitian 

(Fajri & Nida, 2019) yaitu analisis kesulitan siswa kelas X SMA Negeri 6 Aceh Barat daya 

pada materi trigonomettri ditemukan bahwa siswa mengalami kesulian dalam menggunakan 

konsep sebesar 80,95%. 
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Salah satu pendekatan pembelajaran matematika yang dapat membantu peserta didik 

menemukan sendiri konsep yang dipelajari adalah pendekatan Realistic Mathematics 

Education (RME). (Jannah & Towafi, 2020) mengatakan bahwa RME merupakan 

pembelajaran matematika yang mengaitkan konsep matematika dengan pengalaman sehari-

hari dan menerapkan matematika dalam kehidupan nyata. Pendekatan RME memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk menemukan kembali dan menkonstruksi konsep-konsep 

matematika berdasarkan pada masalah realistik yang diberikan oleh guru, karena siswa 

membangun sendiri pengetahuannya (Chisara et al., 2018), maka pendekatan RME 

memberikan solusi dari permasalahan materi trigonometri yang sering dianggap sulit oleh 

siswa. Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti merasa perlu mengembangkan E- LKPD 

dengan pendekatan Realistic Mathematics Education menggunakan software articulate 

storyline 3 pada materi trigonometri kelas X SMA. 

Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan dengan menggunakan model 

pengembangan 4D oleh Thiagarajan et al., (1974) ini teridiri dari tahap define 

(pendefinisian), design (perancangan), develop (pengembangan), disseminate (penyebaran). 

Pada tahap design peneliti melakukan analisis awal, analisis peserta didik dan analisis materi. 

Tahap design peneliti melakukan penyusunan instrumen, pemilihan format dan rancangan 

awal. Sedangkan tahap develop peneliti melakukan validasi dari produk yang dikembangkan 

yaitu validasi materi, validasi media dan validasi bahasa. Penelitian ini melibatkan dua orang 

dosen dan satu orang guru sebagai validator serta 24 orang siswa SMPN 1 Tanjungpinang 

sebagai responden. 

Instrumen penelitian berupa lembar angket validitas dan lembar angket praktikalitas 

dari produk yang dikembangkan. Instrumen penelitian angket tersebut menggunakan skala 

likert dengan lima pilihan jawaban dengan kategori penilaian angket mengacu pada Sugiyono 

(2013) sebagai berikut.  

Tabel 1. Pedoman pemberian skor 
Keteralngaln Skor 

STS (Sangat Tidak Setuju) 1 

TS (Tidak Setuju) 2 

C (Cukup) 3 

S (Setuju) 4 

SS (Sangat Setuju) 5 

 

Analisis data dilakukan dengan menghitung jumlah skor pada masing-masing pernyataan 

yang sudah disesuaikan pada skor skala likert. Selanjutnya dihitung rata-rata persentase 

peroleh skor dari masing-masing validator dan responden.  

Dari hasil hitung rata-rata dalam bentuk persentase tersebut dapat ditarik kesimpulan 

mengenai E-LKPD dengan pendekatan Realistic Mathematics Education pada materi 

trigonometri kelas X SMA. Berikut kriteria persentase kevalidan dan kepraktisan produk 
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dengan menggunakan pedoman tabel penilaian menurut (Jenanda, 2021) yang dimodifikasi 

oleh peneliti seperti yang ditunjukkan pada tabel berikut. 

 

Tabel 2. Kriteria kevalidan dan kepraktisan produk 

Skor (%) 
Kategori 

Kevalidan Kepraktisan 
80,50% < 𝗑 > 100% Sangat valid Sangat praktis 

60,50% < 𝗑 > 80, 49% Valid Praktis 
40,50% < 𝗑 > 60, 49% Cukup valid Cukup praktis 
20,50% < 𝗑 > 40. 49% Kurang valid Kurang praktis 

< 20, 49% Tidak valid Tidak praktis 

 

Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Produk yang dihasilkan pada peneltian ini berupa E-LKPD dengan mengggunakan 

pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) pada materi trigonometri kelas X SMA. 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Reseach and Development 

(R&D) dengan model pengembangan 4D yaitu define (pendefinisian), design (perancangan), 

development (pengembangan), dan disseminate (penyebaran) yang dikembangkan oleh 

(Thiagarajan, 1974). Namun pada penelitian ini peneliti hanya menerapkan tiga tahap yaitu 

define, design, dan development. Berikut ini hasil dari penelitian yang sudah dilakukan pada 

tiga tahap diatas: 

Define 

Pada tahap define (pendefinisian) ini peneliti melakukan dua tahapan yaitu analisis 

kondisi awal dan tinjauan materi ajar. Berdasarkan hasil analisis kondisi awal guru masih 

menggunakan metode ceramah dalama kegiatan pembelajaran, dan bahan ajar yang 

digunakan masih menggunakan LKS yang berbentuk cetak. Hal ini menyebabkan kurangnya 

minat peserta didik dalam belajar. Selanjutnya peneliti melakukan tinjauan materi ajar yang 

bertujuan mengumpulkan sumber belajar yang relevan sesuai kebutuhan dan tuntutan 

kurikulum. 

Design 

Pada tahap design (perancangan) peneliti mempersiapkan segala hal yang dibutuhkan untuk 

merancang produk dalam mengembangkan E-LKPD supaya dapat menemukan cara yang 

paling efektif untuk mengembangkan E-LKPD berdasarkan data-data yang diperoleh pada 

tahap sebelumnya. Adapun tahap-tahap yang dilakukan dalam merancang E-LKPD ini yaitu 

penysunan instrumen, pemilihan format, dan rancangan awal. Penyusunan instrumen 

dilakukan mengukur kualitas instrumen sebelum disebarkan. Instrumen yang digunakan 

tersebut diuji terlebih dahulu kualitasnya melalui lembar validasi kualitas instrumen oleh ahli. 

Sedangkan pemilihan format merupakan tahap untuk mendesain isi E-LKPD yang akan 

dikembangkan yang teridiri dari bagian depan, bagian isi dan bagian penutup. Setelah tahap 

pemilihan format selanjutnya peneliti melakukan rancangan awal yaitu menyusun E-LKPD. 

Sedangkan isi yang terdapat didalam E-LKPD disusun berdasarkan sintaks RME yaitu: 

menggunakan masalah kontekstual, interaktivitas, kontribusi peserta didik, keterkaitan antar 

topik dan penggunaan model. Adapun komponen E-LKPD yang dikembangkan sebagai 

berikut. 
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Tabel 3. Komponen E-LKPD 

 

No 

 

Komponen 

 

No 

 

Komponen 

1 

 

5 
 

 

 

2 

 

 

 

6 

 

 

3 
 

 

7 
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4 
 

 

8 
 

 

 

Development  

Tahap development atau pengembangan berisi kegiatan membuat rancangan menjadi produk 

dan menguji validitas produk kepada ahli materi dan ahli media (Hanggara et al., 2018). 

Berikut ini hasil validasi beberapa ahli. 

1) Validasi Ahli Materi 

Tabel 4. Hasil validasi ahli materi 

No Aspek Rata-rata 

(%) 

Kriteria 

1 Kesesuaian KI dan KD 85,00 Sangat valid 

2 Kejelasan tujuan 90,00 Sangat valid 

3 Kebenaran substansi materi Pelajaran 86,67 Sangat valid 

4 Keseuaian dengan pendekatan 

pembelajaran RME 

84,00 Sangat valid 

5 Penyajian materi 80,00 Valid 

Hasil keseluruhan validasi ahli materi 84,17 Sangat valid 

 

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa dari hasil validasi materi pada aspek keseusian 

KI dan KD diperoleh persentase sebesar 85,00%, aspek kejelasan tujuan pembelajaran 

sebesar 90,00%, aspek kebenaran substansi materi pelajaran sebesar 86,67%, aspek 

kesesuaian dengan pendekatan pembelajaran RME sebesar 84,00%, dan aspek penyajian 

materi sebesar 80,00%. Sedangkan hasil keseluruhan validasi ahli materi mendapatkan skor 

84,17% dengan kriteria sangat valid. Hal ini menunjukkan bahwa materi didalam E-LKPD 

sudah sesuai dan jelas dengan kurikulum yang berlaku. Pernyataan ini sejalan dengan 

pernyataan (Samawati, 2021) bahwa penyusunan LKPD perlu sesuai dengan kompetensi 

dasar (KD), indikator pembelajaran serta pokok bahasan. 
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2) Validasi Ahli Media 

Tabel 5. Hasil validasi ahli media 

No Aspek Rata-rata 
(%) 

Kriteria 

1 Kemudahan penggunaan 85,00 Sangat valid 

2 Penulisan teks 82,50 Sangat valid 

3 Tampilan 62,50 Valid 

Hasil keseluruhan validasi ahli media 85,00 Sangat valid 

 

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa dari hasil validasi media pada aspek 

kemudahan penggunaan memperoleh skor 85,00% dengann kriteria sangat valid, aspek 

penulisan teks memperoleh skor sebesar 82,50%, dan aspek tampilan memperoleh skor 

sebesar 62,50% dengan kriteria valid. Hasil keseluruhan dari validasi media ini mendapatkan 

skor sebesar 85,00% dengan kriteria sangat valid. Sehingga dapat disimpulkan bahwa dari 

segi media E-LKPD ini sudah valid dan layak diujicobakan. Validasi ahli media ini dilakukan 

agar penggunaan teks, warna, serta gambar yang ada di E-LKPD sudah proporsional sehingga 

dapat menarik minat peserta didik. Pernyataan tersebut sejalan dengan (Herianto, I & Sifak, 

2020) yang mengatakan bahwa salah satu syarat penyajian LKPD yang baik yaitu penampilan 

yang menarik terutama dinilai dari segi warna, tulisan, dan gambar. 

3) Validasi Ahli Bahasa 

Tabel 6. Hasil validasi ahli bahasa 

No Aspek Rata-rata 
(%) 

Kriteria 

1 Keterbacaan 86,67 Sangat valid 

2 Kesesuaian dengan kaidah EYD 90,00 Sangat valid 

3 Penggunaan Bahasa 80,00 Valid 

Hasil keseluruhan validasi ahli bahasa 86,67 Sangat valid 

 

Berdasarkan tabel diatas nilai validasi ahli bahasa dari aspek keterbacaan memperoleh skor 

sebesar 86,67% dengan kriteria sangat valid, aspek kesesuaian dengan kaidah EYD 

memperoleh skor 90,00% dengan kriteria sangat valid dan aspek penggunaan bahasa 

memperoleh skor 80,00% dengan kriteria valid. Sedangkan skor total dari setiap aspek 

sebesar 86,67% dengan kriteria sangat valid. Hal ini menunjukkan bahwa penilaian E-LKPD 

dari segi bahasa valid dan layak diujicobakan. Penilaian kebahasaan in perlu dilakukan agar 

E-LKPD mudah dipahami oleh peserta didik. Hal ini sejalan dengan sebagai perantara serta 

penghubung antara penulis dan peserta didik sehingga peserta didik mampu memahami 

makna dari informasi yang disampaikan didalam E-LKPD dan tidak terjadi salah tafsir. 
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4) Uji Praktikalitas 

 

Tabel 7. Hasil uji praktikalitas pendidik 

No Aspek Rata-rata 
(%) 

Kriteria 

1 Penyajian materi 86,67 Sangat praktis 

2 Keaktifan peserta didik 90,00 Sangat praktis 

3 Penggunaan 90,00 Sangat praktis 

4 Ketertarikan peserta didik terhadap 

produk yang dikembangkan 

93,33 Sangat praktis 

Hasil keseluruhan uji praktikalitas oleh guru 90,00 Sangat praktis 

 

Dari hasil angket praktikalitas yang diberikan kepada salah satu guru matematika SMA 

Negeri di Tanjungpinang memperoleh skor pada aspek penyajian materi sebesar 86,67% 

dengan kriteria sangat praktis, aspek keaktifan peserta didik 90,00% dengan kriteria sangat 

praktis. Aspek penggunaan 90,00% dengan kriteria sangat praktis dan aspek ketertarikan 

peserta didik terhadap produk yang dikembangkan sebesar 93,33% dengan kriteria sangat 

praktis. Hasil keseluruhan uji praktikalitas oleh guru sebesar 90,00% dengan kriteria sangat 

praktis. 

 

Ta lbel 7. Hasil Uji Praktikalitas Pesertal didik 

No Aspek Rata-rata 
(%) 

Kriteria 

1 Penyajian materi 85,14 Sangat praktis 

2 Keaktifan peserta didik 84,17 Sangat praktis 

3 Penggunaan 85,00 Sangat praktis 

4 Ketertarikan peserta didik terhadap 

produk yang dikembangkan 

88,57 Sangat praktis 

Hasil keseluruhan uji praktikalitas oleh guru 84,58 Sangat praktis 

 

Hasil praktikalitas oleh peserta didik memperoleh skor pada aspek penyajian materi sebesar 

85,14% dengan kriteria sangat praktis, aspek keaktifan peserta didik 84,17% dengan kriteria 

sangat praktis. Aspek penggunaan 85,00% dengan kriteria sangat praktis dan aspek 

ketertarikan peserta didik terhadap produk yang dikembangkan sebesar 88,57% dengan 

kriteria sangat praktis. Hasil keseluruhan uji praktikalitas oleh peserta didik sebesar 84,58% 

dengan kriteria sangat praktis. Dari hasil angket praktikalitas diatas menunjukkan bahwa E- 

LKPD dengan pendekatan Realistic Mathematics Education pada materi trigonometri kelas X 

SMA yang dikembangkan sudah praktis dan layak digunakan. Praktis artinya E-LKPD in 

mudah digunakan, menari, dan dapat meningkatkan keaktifan peserta didik. Hal ini sejalan 

dengan (Dachi Aprianus Fidelis, 2020) yang mengatakan bahwa kepraktisan suatu perangkat 

adalah jika perangkat tersebut digunakan oleh guru dan peserta didik dalam pembelajaran 
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tidak menimbulkan banyak masalah, namun dapat digunakan secara logis dan 

berkesinambungan. 

 

Kesimpulan dan Saran  

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan yang dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa 

pengembangan E-LKPD dengan pendekatan Realistic Mathematics Education menggunakan 

software articulate storyline 3 pada materi trigonometri kelas X SMA dinyatakan valid dan 

praktis. Hal ini didasarkan dari data uji kevalidan oleh ahli materi, media dan bahasa oleh 

satu orang dosen dan satu guru mata pelajaran matematika. Sehingga produk E-LKPD 

dinyatakan layak digunakan. Hasil validasi oleh ahli materi memeproleh persentase sebesar 

91,82%, penilaian validasi oleh ahli media memperoleh persentase 85,00%, dan penilaian 

oleh ahli bahasa memperoleh persentase sebesar 86,67%. Sehingga, dari penilaian beberapa 

ahli tersebut dapat dinyatakan E-LKPD yang dikembangkan memperoleh kriteria valid. 

Setelah dinyatakan valid, dan dilakukan revisi sesuai saran yang diberikan validator, produk 

diujicobakan kepraktisan oleh guru memeperoleh nilai persentase sebesar 90,00% dan peserta 

didik sebesar 84,58% dengan kriteria sangat praktis. Sehingga dari hasil kevalidan dan 

kepraktisan tersebut dapat disimpulkan bahwa E-LKPD yang dikembangkan memperoleh 

kriteria valid dan praktis sehingga layak digunakan. Sehingga terdapat beberapa saran yang 

dapat peneliti berikan sebagai berikut; 1) Produk yang dikembangkan hanya sampai pada 

tahap uji coba kevalidan dan kepraktisan saja. Oleh karena itu dapat dilanjutkan ke tahap uji 

efektivitas untuk melihat keefektivan produk yang dikembangkan, 2) E-LKPD ini dapat 

dikembangkan lagi pada materi lainnya. 
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